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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan 

Pe lnellitian ini me lnggunakan jelnis pelnellitian elkspe lrime ln 

selmu, yang digunakan untuk me lnge ltahui pelngaruh trelatmelnt 

telrtelntu telrhadap yang lain dalam kondisi yang te lrke lndalikan. 

Pelnellitian ini belrmaksud me lnye llidiki telrkait pelngaruh mode ll 

Contelxtual Telaching and Le larning (CTL) be lrbasis 

e ltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard pada ke llas 

e lkspe lrime ln dan mode ll pe lmbe llajaran langsung (celramah) pada 

kellas kontrol telrhadap hasil bellajar mate lmatika siswa. Jelnis 

pelnellitian telrselbut digunakan karelna pelne lliti tidak bisa me lne lliti 

selmua variabell yang me lmpelngaruhi hasil bellajar mate lmatika 

siswa. Selme lntara itu, pelne llitian ini me lnggunakan Posttelst-Only 

Control Delsign karelna pe lnellitian ini me llibatkan ke llas 

e lkspe lrime ln (dikelnai mode ll CTL belrbasis eltnomate lmatika 

belrbantuan me ldia flashcard) dan kellas kontrol (modell celramah) 

dan pelrbandingan ke ldua ke llompok te lrselbut hanya didasarkan 

pada hasil posttelst yaitu tels yang digunakan selte llah siswa 

melngikuti ke lgiatan pelmbe llajaran. Seltellah siswa me lngikuti 

kelgiatan pelmbellajaran, pe lnelliti dapat me lnge ltahui pe lrbeldaan 

dari ke ldua me ltodel di ke llas elkspe lrime ln dan ke llas kontrol 

telrhadap hasil bellajar mate lmatika siswa pada mate lri bangun 

ruang. 

Pe lndelkatan yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

pelndelkatan kuantitatif kare lna pelne llitian ini banyak 

melnggunakan angka be lrupa nilai hasil bellajar matelmatika 

siswa. Sellain itu, delngan me lnggunakan me ltodel kuantitatif 

pelnelliti akan me lmpelrolelh signifikansi pelngaruh pe lnelrapan 

variabell belbas telrhadap variabell telrikat me llalui uji statistik. 

Akibatnya, pelne lliti dapat me lnge ltahui pelngaruh pe lnelrapan 

modell Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) belrbasis 

eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard telrhadap hasil 

bellajar siswa pada matelri bangun ruang ke llas VIII MTs NU 

Raudlatus Shibyan Pelganjaran Bael Kudus. 
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B. Setting Penelitian 

Pe lnellitian ini dilakukan di MTs NU Raudlatus Shibyan 

Pelganjaran Bael Kudus. Pelmilihan MTs NU Raudlatus Shibyan 

Kudus untuk dijadikan populasi dalam pe lne llitian me lmiliki 

alasan yakni telrdapat masalah me lnge lnai hasil bellajar 

mate lmatika dan prosels pe lmbe llajaran yang pe lrlu ditelliti. Dalam 

hal ini, selkolah me lnggunakan mode ll pelmbe llajaran yang 

belrpusat pada guru dan hasil be llajar siswa pada mate lri bangun 

ruang dibawah KKM. Pelne llitian ini dilaksanakan pada tanggal 

20 Felbruari sampai 31 Mare lt 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang telrdiri atas 

obye lk atau subye lk yang me lmpunyai kualitas dan 

karakte lristik telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan ke lmudian ditarik ke lsimpulannya.
1
 Populasi 

dalam pelne llitian ini adalah selluruh siswa ke llas VIII MTs 

NU Raudlatus Shibyan Pelganjaran Bael Kudus tahun ajaran 

2022/2023. 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII  
No Ke llas Laki-laki Pelre lmpuan Jumlah 

siswa 

1 VIII A 19 16 35 

2 VIII B 20 15 35 

3 VIII C 7 6 13 

JUMLAH 85 
Sumbelr: Data dari Tata Usaha MTs NU Raudlatus Shibyan 

Pelganjaran Bae l Kudus tahun 2022-2023 

2. Sampel  

Telknik pe lngambilan sampe ll pada pelne llitian ini, 

pe lnelliti me lnggunakan telknik probability sampling. Telknik 

ini pelngambilan sampe ll me lmbelrikan pe lluang yang sama 

bagi seltiap anggota populasi (siswa ke llas VIII di MTs NU 

Raudlatus Shibyan) untuk dipilih me lnjadi anggota sampe ll. 

Dalam pe lnellitian ini, sampling yang dipilih adalah simplel 

random sampling. Mellalui telknik te lrselbut pelne lliti 

                                                           
1 Masrukhin, Statistik Delskriptif Dan Infelrelnsial Aplikasi Program SPSS 

Dan Elxcell, (Kudus: Meldia Ilmu Prelss, 2015), 73. 
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me lngambil selcara acak telrhadap ke llompok tanpa 

me lmpe lrhatikan strata yang ada dalam populasi. 

Sampell dari pelne llitian ini adalah siswa MTs NU 

Raudlatus Shibyan Pe lganjaran Bael Kudus ke llas VIII untuk 

mata pe llajaran mate lmatika diambil dua ke llas selcara acak, 

yaitu ke llas VIII B untuk ke llas elkspe lrime ln yang dibe lrikan 

pe lrlakuan mode ll Contelxtual Telaching and Lelarning 

(CTL) belrbasis eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia 

flashcard dan VIII A untuk ke llas kontrol yang dibelrikan 

mode ll pe lmbellajaran langsung (ce lramah). Se lbe llum 

dibelrikan pelrlakuan mode ll pelmbellajaran, ke ldua ke llas 

telrselbut dipastikan me lmiliki ke lmampuan awal yang sama 

me llalui uji statistik telrhadap nilai ulangan harian. 

 

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel 

1. Desain Variabel 

Be lntuk delsain pelnellitian me lnggunakan me ltodel 

Posttelst-Only Control Delsign. Pada delsain ini telrdapat dua 

ke llompok yang akan dipilih se lcara acak. Kellompok telrselbut 

yaitu ke llompok e lkspe lrime ln dan kellompok kontrol. Adapun 

be lntuk pelnellitian dapat digambarkan se lbagai belrikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keltelrangan : 

    :  Kellas kontrol yang dipilih se lcara acak 

    :  Kellas elkspe lrime ln yang dipilih selcara acak 

    :  Pe lrlakuan (mode ll CTL belrbasis eltnomate lmatika 

be lrbantuan flashcard) 

    :  Posttelst ke llas kontrol (me ltode l celramah) 

    :  Posttelst kellas elkspe lrime ln (mode ll CTL belrbasis 

e ltnomatelmatika be lrbantuan flashcard) 

 

Telrdapat dua kellompok yang akan digunakan 

dalam pe lnellitian ini. Uraian ke llompok yang pe lrtama 

adalah ke llas elkspe lrime ln yang dike lnai mode ll CTL belrbasis 

e ltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard. Ke ldua 

𝑅   𝑂  

𝑅  𝑋  𝑂   
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adalah ke llompok kontrol yang disajikan de lngan modell 

pe lmbe llajaran langsung (celramah). Seltellah ditelrapkan 

mode ll pelmbellajaran, maka akan dibelrikan posttelst kelpada 

masing-masing ke llas. Pe lne lrapan ini dimaksudkan untuk 

me lnge ltahui hasil bellajar pe llajaran mate lmatika mate lri 

bangun ruang pada siswa yang dike lnai mode ll CTL 

be lrbasis eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard lelbih 

baik daripada hasil bellajar siswa yang dike lnai modell 

pe lmbe llajaran langsung (celramah). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Variabell adalah ge ljala yang be lrvariasi, yang 

me lnjadi objelk pe lne llitian.
2
 Pada pelnellitian ini, telrdapat dua 

variabell pelne llitian yang saling me lmpelngaruhi antara satu 

variabell delngan variabell lainnya. Variabell telrselbut yaitu 

variabell belbas ( ) dan variabell telrikat ( ). Adapun 

variabell dalam pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

a. Variabell belbas ( ), yaitu mode ll pelmbe llajaran, ada 

dua: 

1) Modell CTL belrbasis eltnomate lmatika be lrbantuan 

me ldia flashcard (  ) 

2) Modell pelmbellajaran konve lnsional (  ), yaitu 

modell yang biasa digunakan guru mate lmatika di 

MTs NU Raudlatus Shibyan. 

b. Variabell telrikat ( ), yaitu hasil bellajar matelmatika 

siswa pada matelri bangun ruang. 

  

E. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas Konten 

Uji Validitas diartikan se lbagai ke ltelpatan, 

ke lstabilan, ke lbelnaran, dan ke labsahan. Selbuah instrume ln 

dikatakan valid, apabila instrume ln telrselbut me lngukur apa 

yang se lharusnya diukur de lngan telpat, stabil, belnar, dan 

absah lelwat pelnggunaan instrume ln. Suatu instrume ln 

dikatakan valid apabila dapat me lngukur dan mampu 

me lngungkapkan data yang ingin dipe lrolelh. Untuk 

me lngukur valid atau tidaknya instrume ln, maka pe lne lliti 

                                                           
2 Masrukhin, Statistik Delskriptif Dan Infelrelnsial Aplikasi Program SPSS 

Dan Elxcell, 5. 
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me lnggunakan cara yaitu delngan Validitas Konteln (Contelnt 

Validity). 

Validitas Konteln (Contelnt Validity) tels hasil 

be llajar matelmatika siswa adalah me lnilai atau me lngukur 

seljauh mana isi dari instrume ln te ls hasil bellajar matelmatika 

siswa me lwakili kompone ln-kompone ln yang he lndak diukur. 

Uji validitas isi delngan me lminta bantuan selorang ahli atau 

e lxpelrt judgelme lnt, yaitu se lorang validator isi instrume ln. 

Instrume ln dikatakan valid atau tidak apabila se lorang 

validator me lnye ltujui selsuai delngan kritelria yang ada. 

Kritelria telse lbut me lncakup aspelk bahasa, konstruksi, dan 

mate lri.
3
 

Untuk me lnge ltahui ke lselpakatan ini, dapat dilakukan 

de lngan indelks validitas yang diusulkan ole lh Aikeln. Indelks 

V Aikeln dirumuskan selbagai belrikut. 

  
∑ 

 (   )
 

Keltarangan : 

   : Inde lks ke lse lpakatan ratelr me lnge lni validitas butir 

   : Skor yang diteltapkan ratelr dikurangi skor 

telrelndah dalam kate lgori yang dipakai 

  : Banyak butir soal 

  : Banyak kate lgori yang dapat dipilih ratelr 

Be lrdasarkan pelmaparan di atas, inde lks V Aike ln 

me lrupakan indelks ke lse lpakatan ratelr telrhadap ke lselsuaian 

butir delngan indikator yang ingin diukur me lnggunakan 

butir telrselbut. Nilai dari indelks V Aike ln be lrkisar 0–1. 

Suatu butir dapat dikatelgorikan belrdasarkan indelksnya. 

Jika indelksnya      maka dikatakan validitas kurang, 

dikatakan validitas seldang apabila indelksnya be lrkisar 

       , dan dikatakan tinggi dan sangat valid apabila 

indelks     . Kelputusan valid juga didasarkan pada 

ke lsimpulan umum dan saran dari validator. 

 

2. Uji Konsistensi Internal 

Konsistelnsi intelrnal me lrupakan pelngujian telrhadap 

seltiap butir soal yang te lrdapat pada suatu instrume ln 

                                                           
3 Helri Reltnawati, Analisis Kuantitatif Instrumeln Pelnellitian (Yogyakarta: 

Parama Publishing, 2016),  41-42. 
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pe lngukuran yang jawaban dari instrume ln telrselbut akan 

me lnghasilkan skala pe lngukuran telrtelntu. Untuk 

me lngukurnya digunakan rumus:
4
 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keltelrangan : 

  : koe lfisieln korellasi antara variabell   dan   
∑   : jumlah skor pelr itelm 
∑   : jumlah skor total se lluruh itelm 

   : jumlah siswa pelselrta tels 

Kelmudian hasil     dibandingkan de lngan harga 

                 de lngan taraf signifikan 5%. Jika 

           delngan      maka itelm soal dikatakan 

valid. Jika            maka ite lm soal tidak valid. 

Butir soal akan digunakan jika me lmpunyai indelks 

konsistelnsi intelrnal        , untuk butir soal yang 

kurang dari 0,3 maka akan dibuang.
5
 

 

3. Daya Beda 

Daya be lda soal adalah ke lmampuan suatu butir itelm 

tels hasil bellajar untuk me lmbeldakan antara siswa yang 

be lrke lmampuan tinggi delngan siswa yang belrke lmampuan 

relndah.
6
 Rumusnya adalah: 

   
 ̅    ̅ 
   

 

Keltelrangan: 

  : Daya belda 

 ̅   : Rata-rata skor ke llompok atas 

 ̅   : Rata-rata skor ke llompok bawah 

     : Skor maksimal idelal 

                                                           
4 Suharsimi Arikunto, Pelngelmbangan Instrumeln Pelnellitian Dan Pelnilaian 

Program (Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 2017), 87. 
5 Budiyono, Meltodologi Pelnellitian Pelndidikan (Surakarta: Selbellas Marelt 

Univelsity Prelss, 2003). 
6 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan Pelndelkatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D. 
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Adapun kritelria intelrpreltasi daya pelmbe lda me lnurut 

Elbe ll & Frihshiel (1991) dan Melrdapi (2005) adalah se lbagai 

be lrikut:
7
 

Tabel 3.2 Klasifikasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria Soal 
      Baik dan dapat ditelrima 

          Cukup baik dan pelrlu pelrbaikan 

      Tidak bagus dan tidak dapat 

ditelrima 

 

Be lrdasarkan Tabell 3.2 kritelria butir soal yang 

me lmiliki daya belda Baik apabila indelks daya be lda 

       dapat digunakan. Se ldangkan butir soal yang 

me lmiliki kritelria Cukup dan me lnuju tidak baik de lngan 

indelks daya be lda        tidak digunakan. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Suatu soal dapat dikatakan baik yaitu jika soal yang 

dibelrikan pada siswa tidak te lrlalu mudah dan tidak te lrlalu 

sulit. Siswa tidak akan telrangsang de lngan soal yang te lrlalu 

mudah dan ke lputus asaan akan muncul apabila soal te lrselbut 

sangat me lnyulitkan.
8
 Tingkat ke lsukaran digunakan dalam 

pe lngukuran butir soal de lngan de lrajat keltingkatannya. 

Tingkat ke lsukaran dihitung dari angka yang me lnyatakan 

pe lrbandingan siswa yang me lnjawab belnar dari soal. Untuk 

me lnge ltahui tingkat ke lsuakaran siatu soal be lntuk uraian 

dapat dicari delngan melnggunakan rumus selbagai belrikut:
9
 

    
 ̅

   
 

Keltelrangan : 

    : Tingkat ke lsukaran 

 ̅  : Nilai rata-rata tiap butir soal 

     : Skor maksimum ide lal 

                                                           
7 Hadi Sutrisno, “An Quality Analysis Of The l Mathelmatics School 

Elxamination Telst,” Jurnall Riselt Pelndidikan Matelmatika 3, no. 2 (2016): 166. 
8 Mas’ud Zelin and Darto, Elvaluasi Pelmbellajaran Matelmatika (Riau: 

Daulat Riau, 2012), 85. 
9 Faradillah, Hadi, and Soro, Elvaluasi Proseldan Hasil Bellajar 

Matelmatika Delngan Diskusi Dan Stimulasi (Jakarta: UHAMKA Prelss, 2020). 



59 

 

Be lrikut me lrupakan klasifikasi indelks ke lsukaran yang 

pe lnelliti sajikan dalam be lntuk Tabell 3.3: 

 

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Kriteria Soal 

      Sukar 

               Se ldang 

      Mudah 

Pe lngujian tingkat ke lsukaran dilaksanakan agar butir 

soal dapat dike ltahui apakah soal telrlalu sukar ataukah 

telrlalu mudah. Butir soal yang te llah diuji cobakan akan 

dianalisis agar me lndapatkan katelgori soal yang mudah, 

seldang ataupun sukar. Adapun krite lria indelks yang dipakai 

dalam pe lnellitian ini yaitu indelks ke lsukaran seldang 

              dan dan indelks ke lsukaran sulit yaitu 

de lngan           Se ldangkan kritelria butir soal yang 

me lmpunyai indelks ke lsukaran mudah de lngan          

akan dibuang.
10

 

 

5. Uji Reliabilitas 

Suatu instrume lnt dikatan re lliabell maka instrume ln 

telrselbut dipelrcaya selbagai alat atau cara untuk 

me lngumpulkan data. Selbe llum instrume ln dibuktikan 

relliabilitas, maka instrume ln telrselbut harus diuji cobakan 

telrlelbih dahulu. Uji coba dilakukan untuk me lmbuktikan 

relliabilitasnya. Uji coba dilakukan pada ke llas yang 

be lrbelda dari sampe ll pelne llitian. Selte llah dilakukan uji coba, 

pe lnelliti me lndapatkan data dari pelse lrta uji coba yang 

ke lmudian akan dilakukan pelnskoran pada tiap butir 

soalnya. Sellanjutnya hasil pelnskoran akan digunakan 

untuk analisis relliabilitas skor pelrangkat tels dan 

karakte lristik butir. Uji cronbach alpha digunakan dalam 

pe lngujian ini, yaitu delngan rumus: 

    
 

(   )
{   

∑  
 

  
 } 

  

                                                           
10 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Elvaluasi Pelndidikan (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2013). 



60 

 

Keltelrangan: 

   : Jumlah butir soal 

∑  
   : Jumlah varians skor tiap butir soal 

  
   : Varians total 

Kritelria tingkat relliabilitas selbuah instrume lnt bisa 

dilihat pada tabell di bawah ini: 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Reliabilitas Instrumen 
Cronbach Alpha Keterangan 

r < 0,20 Re lliabilitas sangat 

re lndah 

             Re lliabilitas re lndah 

             Re lliabilitas se ldang 

             Re lliabilitas tinggi 

             Re lliabilitas sangat tinggi 

Apabila hasil uji relliabilitas yang didapat        

maka se lbuah instrume ln bisa dikatakan relliabell. Be lgitupun 

selbaliknya, jika hasil uji re lliabilitas nilainya       maka 

dikatakan tidak relliablel.
11

 Pe lnelliti akan me lnggunakan 

bantuan aplikasi SPSS velrsi 26 dalam me lnghitung uji 

relliabilitas ini yang me lnggunakan cronbach alpha. 

 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pe lngumpulan data dalam pne llitian ini dilakukan me llalui 

belbelrapa cara yang me lmiliki tujuan masing-masing. 

Pelngumpulan data posttelst hasil bellajar dilakukan me llalui 

telknik te ls. Selme lntara telknik lainnya yang sifatnya me lmbantu 

selpe lrti obselrvasi ditujukan untuk me lndapatkan data me lnge lnai 

masalah pelmbellajaran di latar be llakang masalah dan 

dokume lntasi me lmbantu pe lnelliti me lmpelrolelh data selpe lrti 

popilasi dan sampe ll pelnellitian. Adapun telknik pe lngumpulan 

data yang digunakan pelne lliti adalah: 

1. Tels 

Telknik pe lmbelrian tels ini pe lnelliti gunakan untuk 

tujuan me lmpelrolelh data nilai hasil bellajar matelmatika 

siswa pada ke llas elkspe lrime ln dan ke llas kontrol. Instrume ln 

tels hasil bellajar matelmatika siswa telrdiri dari 5 soal uraian 

                                                           
11 Masrukhin, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif (Kudus STAIN Kudus: 

STAIN Kudus, 2009). 
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selsuai indikator yang tellah diteltapkan selbe llumnya. Akan 

teltapi, instrume ln tels untuk uji coba dibe lrikan 10 butir soal 

uji coba untuk dibuktikan validitas dan re lliabilitasnya. Hal 

ini dikarelnakan pe lnelliti me lngantisipasi belbelrapa butir soal 

yang mungkin tidak telrbukti relliabilitasnya. Uji coba 

dilaksanakan pada siswa ke llas VIII MTs Asy-Syafi’iyyah. 

2. Obselrvasi  

Meltodel obselrvasi dalam pe lnellitian ini digunakan 

untuk me lnge ltahui modell pelmbellajaran yang digunakan 

guru dan pe lrmasalahan atau problelmatika yang muncul 

dalam prosels pe lmbellajaran. 

3. Dokume lntasi 

Dokume lntasi me lrupakan catatan pelristiwa yang 

sudah belrlalu. Dokume lntasi bisa belrbelntuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monume lntal dari selse lorang.
12

 Me ltodel ini 

digunakan olelh pe lnulis untuk me lndapatkan sumbe lr data 

yang be lrupa gambar pe llaksanaan pelmbellajaran di ke llas, 

daftar siswa yang me lnjadi sampe ll pelne llitian, dan daftar 

nilai ulangan harian siswa untuk uji ke lselimbangan. 

 
 

G. Teknik Analisis Data 

Se ltellah telknik pe lngumpulan data, maka langkah 

sellanjutnya yaitu dilakukannya analisis me lnggunakan analisis 

statistik. Adapun tahapan dalam analisis statistik yaitu se lbagai 

belrikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Se ltellah data telrkumpul dan selbe llum me llakukan uji 

hipotelsis maka dilakukan uji asumsi klasik tre llelbih dahulu. 

De lngan me lnghitung uji asumsi klasik ini, maka pe lne lliti 

akan me lnge ltahui apakah pelne llitian ini mne lggunakan 

statistic parame ltric atau statistic non-parame ltrik.
13

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk me lnge ltahui 

apakah data pada nilai posttelst pada kellas elkspe lrime ln 

(Modell CTL belrbasis e ltnomatelmatika be lrbantuan 

                                                           
12 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan (Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D), 173. 
13 Masrukhin, Statistik Infelrelnsial Aplikasi Program SPSS (Kudus: 

Meldia Ilmu Prelss, 2008). 
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me ldia flashcard) dan ke llas kontrol (Meltodel ce lramah) 

be lrdistribusi normal ataukah tidak. Apabila data 

telrselbut telrbukti belrdistribusi normal maka dapat 

me lnggunakan statistik parame ltrik yaitu uji t 

indelpelnde ln 2 sampe ll. teltapi apabila datanya tidak 

normal maka me lnggunakan statistik non parame ltrik
14

 

selbe llum digunakam statistik non parame ltrik, maka 

dilakukan trasformasi data, jika se lte llah dilakukan 

tarnsformasi data, data masih tidak normal maka uji 

hipotelsis pelne llitian ini digunakan statistik non 

parame ltrik. Uji normalitas dapat dilakukan de lngan 

be lbelrapa cara, namun dalam pe lne llitian ini pelne lliti 

me lnggunakan uji Kolmogorov smirnov. Pada pelnellitian 

ini pelnelliti me lnggunakan bantuan program SPSS ve lrsi 

26 untuk me lnghitung uji normalitas data. Adapun 

ke lte lntuannya yaitu jika nilai signifikansi       maka 

data dikatakan belrdistribusi normal. Be lgitupun 

selbaliknya, jika nilai signifikansi       maka data 

tidak be lrdistribusi normal. Adapun langkah-langkah uji 

normalitas dalam pelne llitian ini adalah: 

a. Melne ltapkan Hipotelsis 

  :  ( )    ( ) (Sampe ll belrasal dari pospulasi 

yang belrdistribusi normal) 

  :  ( )    ( ) (Sampe ll tidak belrasal dari 

populasi yang belrdistribusi normal) 

b. Taraf Signifikansi        

c. Melne lntukan Statistik Uji 

Statistik uji yang digunakan adalah: 

         | ( )    ( )| 
de lngan : 

 ( )     (    ) : fungsi distribusi kumulatif 

  ( ) : proporsi cacah      telrhadap se lluruh   

Dimana untuk         belrlaku, 

  ( )  {

                
 

 
                  

                 

  

                                                           
14 Masrukhin, Statistik Delskriptif Dan Infelrelnsial (Kudus: Meldia Ilmu 

Prelss, 2014). 
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4) Dae lrah Kritis 

    {   |        } nilai      dapat dilihat 

pada tabell Nilai Kritis Uji Kolmogrov Smirnov, 

de lngan n adalah ukuran sampe ll. 

5) Kelputusan Uji dan Kelsimpulan 

Jika nilai sig.(2-taileld)       maka    ditelrima. 

Artinya, data belrdistribusi normal. 

Jika nilai sig.(2-taileld)        maka    ditolak. 

Artinya, data tidak belrdistribusi normal. 

b. Uji Homoge lnitas 

Uji homoge lnitas yaitu digunakan untuk 

me lmbandingkan ke ldua varians data untuk me lnge ltahui 

apakah data telrselbut homoge lny ataukah tidak. Apabila 

data yang dianalisis telrse lbut homoge ln maka dapat 

me lnggunakan statistic parame ltric teltapi apabila datanya 

tidak homoge ln maka dilakukan transformasi data. 

Se ltellah dilakukan transformasi data telrnyata data masih 

tidak homoge ln, maka me lnggunakan statistic non 

parame ltric. Pada pelnellitian ini pelne lliti me llakukan uji 

homoge lnitas delngan le lve lne l’s telst. Pada pelne llitian ini 

pe lnelliti me lnggunakna bantuan program SPSS ve lrsi 26 

untuk me lnghitung uji homoge lnitas lelvelnel’s telst. 

Adapun langkah-langkah uji homoge lnitas dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

1) Melne ltapkan Hipotelsis 

     
    

  (ke ldua kellompok me lmiliki data yang 

homoge ln) 

     
    

  (ke ldua kellompok tidak me lmiliki data 

yang homoge ln) 

2) Taraf Signifikansi        

3) Melnggunakan Uji Lelve lne l 

  
(   )∑   ( ̅   ̅)

  
   

(   )∑ ∑ ( ̅    ̅ )
  

   
 
   

 

Keltelrangan: 

   : jumlah siswa 

   : banyaknya ke llas 

           |      |  

    : rata-rata dari ke llompok   
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 ̅   : rata-rata kellompok    
 ̅  : rata-rata me lnye lluruh dari     

4) Dae lrah Kritis 

    { |              }  
5) Kelputusan Uji dan Kelsimpulan 

Jika                  atau nilai sig.(2-taileld) < 

0,05 maka    ditelrima. Artinya, data tidak 

me lmiliki variansi yang homoge ln  (tidak sama). 

Jika         >        atau nilai sig.(2-taile ld) > 0,05 

maka    ditolak. Artinya, data me lmiliki variansi 

yang homoge ln (sama). 

 

H. Uji Analisis Data 

Analisis data adalah se lbuah prosels me lncari dan 

melngatur selcara sistelmatis yang te llah dikumpulkan olelh 

pelnelliti selte llah me llakukan pe lngambilan data dari lapangan. 

Dapat diartikan pula selbagai suatu cara me llaksanakan analisis 

telrhadap data, delngan tujuan me lngolah data me lnjadi se lbuah 

informasi yang dapat dipahami dan be lrmanfaat untuk 

melnjawab masalah-masalah yang be lrkaitan delngan pe lnellitian. 

Uji analisis data me lliputi: 

1. Analisis Data Awal 

a. Analisis Instrume ln 

Analisis instrume ln adalah suatu pelrangkat atau 

alat ukur untuk me lngukur alat-alat pelne llitian siswa yang 

dilaksanakan baik selcara te ls maupun non tels. Analisis 

instrume ln pada pelne llitian ini adalah me lnyusun 10 soal 

be lrbelntuk uraian telntang mate lri bangun ruang 

be lrdasarkan indikator hasil be llajar matelmatika untuk 

diuji validitas olelh validator. Selte llah diuji dan 

dinyatakan valid olelh validator, langkah se llanjutnya 

akan diujikan kelpada siswa di luar sampe ll namun masih 

be lrada pada ke llas atau tingkatan ke llas yang sama. Dari 

hasil uji telrselbut digunakan untuk me lnge ltahui daya 

pe lmbelda dan tingkat ke lsukaran pada seltiap butir soal. 
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Adapun butir soal yang dikatakan valid ole lh 

validator, me lmiliki tingkat ke lsukaran seldang dan 

me lmiliki daya pe lmbe lda yang baik adalah butir soal 

yang digunakan untuk me lngumpulkan data pelnellitian 

ini. Seldangkan, jika butir soal tidak me lme lnuhi keldua 

indelks telrselbut, maka butir soal te lrselbut tidak 

digunakan dalam pe lngumpulan data pada pe lne llitian ini. 

Apabila butir soal yang dikatakan valid me llelbihi jumlah 

soal yang diujikan atau digunakan, maka butir soal yang 

lelbih telrselbut akan dibuang, de lngan catatan butir soal 

yang digunakan atau yang te lrsisa me lwakili indikator 

atau kisi-kisi tels yang te llah ditelntukan. Langkah 

sellanjutnya butir soal yang te lrpilih akan diuji 

relliabilitas. Dikatakan relliabe ll apabila hasil pelngukuran 

instrume ln telrselbut me lmiliki indelks re lliabilitas  

      yang bisa dipakai untuk me llakukan pe lngukuran. 

b. Uji Kelselimbangan 

Uji ke lse limbangan ini dilakukan pada ke llas yang 

akan dike lnai pelrlakuan, yaitu ke llas elkspe lrime ln dan 

ke llas kontrol. Tujuan dari uji ke lselimbangan ini adalah 

untuk me lnge ltahui kelmampuan dari ke llas elkspe lrime ln 

dan ke llas kontrol me lmpunyai ke lmampuan yang sama 

atau selimbang. Pada pe lnellitian ini pelne lliti 

me lnggunakan bantuan program SPSS ve lrsi 26 untuk 

me lnghitung uji statistik t inde lpelndeln. Adapun data yang 

digunakan dalam uji ke lselimbangan ini ialah data 

ulangan harian siswa ke llas VIII B se lbagai ke llas 

e lkspe lrime ln dan ke llas VIII A se lbagai ke llas kontrol. 

Adapun langkah-langkahnya selbagai belrikut.
15

 

1) Hipotelsis 

         (Keldua ke llas me lmiliki ke lmampuan 

awal yang sama atau selimbang) 

                                                           
15 Budiyono, Statistika Untuk Pelnellitian (surakarta: Selbellas Marelt 

Univelrsity Prelss, 2009), 195. 
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         (Keldua ke llas me lmiliki ke lmampuan 

awal tidak sama atau tidak selimbang) 

2) Taraf Signifikansi 

        

3) Statistik Uji 

 

  
 ̅   ̅ 

(    )  
  (    )  

 

       
√
 
  
 
 
  

  (       ) 

Keltelrangan : 

 ̅  : Nilai me lan sampe ll 1 

 ̅  : Nilai me lan sampe ll 2 

  
  : Delviasi baku sampe ll 1 

  
  : Delviasi baku sampe ll 2 

   : Jumlah sampe ll 1 

   : Jumlah sampe ll 2 

4) Kritelria pelngujian 

a. Jika          , maka    ditolak. Artinya, 

ke ldua ke llas me lmiliki ke lmampuan awal tidak 

sama atau tidak selimbang. 

b. Jika           , maka    ditelrima. Artinya, 

ke ldua ke llas me lmiliki ke lmampuan awal yang 

sama atau selimbang. 

 

2. Analisis Hipotesis 

Uji hipotelsis yang digunakan pada pe lnellitian ini 

yaitu uji t-telst delngan uji indelpelnde lnt samplels t-telst 

me lnggunakan bantuan SPSS ve lrsi 26. Langkah-langkah 

pe lngujian indelpe lndelnt samplels t-telst adalah selbagai 

be lrikut.
16

 

1)          (Hasil bellajar siswa me lnggunakan modell 

CTL belrbasis eltnomate lmatika be lrbantuan me ldia 

flashcard tidak lelbih baik daripada hasil be llajar siswa 

me lnggunakan mode ll langsung) 

         (Hasil bellajar siswa me lnggunakan modell 

CTL belrbasis eltnomate lmatika be lrbantuan me ldia 

                                                           
16 Nana Sudjana, Pelnilaian Hasil Bellajar Melngajar (Bandung: PT 

Relmaja Rosdakarya, 2013), 223. 
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flashcard lelbih baik daripada hasil be llajar siswa 

me lnggunakan mode ll langsung) 

2)        
3) Statistik uji yang digunakan 

   
 ̅   ̅ 

  √
 
  
 
 
  

  (       ) 

4) Komputasi 

  
  

(    )  
  (    )  

 

       
 

5) Dae lrah Kritis 

    * |        + maka    ditolak 
6) Kelputusan Uji 

Jika                  atau nilai sig.(2-taile ld)        

maka    ditolak 

Jika                 atau nilai sig.(2-taileld)  

     maka    ditelrima 

7) Kelsimpulan 

Jika    ditolak, maka hasil bellajar siswa me lnggunakan 

mode ll CTL be lrbasis e ltnomatelmatika be lrbantuan me ldia 

flashcard lelbih baik daripada hasil be llajar siswa 

me lnggunakan mode ll langsung. 

Jika    ditelrima, maka hasil bellajar siswa 

me lnggunakan modell CTL belrbasis eltnomatelmatika 

be lrbantuan me ldia flashcard tidak lelbih baik daripada 

hasil bellajar siswa me lnggunakan mode ll langsung. 

 


